7.1.

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada perancangan hotel 7 lantai dan 1 basement, komponen struktur yang

ditinjau yaitu pelat, balok, kolom, dan hubungan balok kolom. Setelah dilakukan

perhitungan gempa, estimasi dimensi, analisis struktur serta perhitungan elemen

struktur pada Gedung Hotel 7 Lantai dan 1 Basement di Jalan Laksamana, didapat

beberapa kesimpulan yaitu

1.

Waktu getar berdasarkan analisis gempa menggunakan software 1,8765 s
lebih besar dibandingkan waktu getar bedasarkan hitungan yaitu 1,376 s
maka nilai waktu getar hasil dari perhitungan yang digunakan dalam
analisis.

Jumlah partisipasi massa pada mode ke-5 telah melebihi 90%.

Simpangan lantai terbesar yaitu 4,387 mm pada lantai 2.

Pelat lantai lantai dan pelat atap menggunakan pelat satu arah dengan tebal
125 cm. Detail tulangan sebagai berikut :

- Tulangan pokok  =P10-200 mm

- Tulangan susut = P8-175 mm

Tebal plat pada tangga 3,5 m pada lantai 7 dan ground yaitu 160 mm.
Tulangan pelat tangga pada daerah tumpuan D19-125 mm dan lapangan
D19-200. Tulangan susut yang digunakan P10-200 mm.

Dimensi balok dan penulangan balok adalah sebagai berikut :
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Balok induk 350x500 mm? dengan bentang 4,3 m dengan tulangan pada
daerah tumpuan atas 5D25 dan bawah 4D25 dan pada daerah lapangan
atas dan bawah 2D25. Sengkang tumpuan 2P12-100 dan sengkang
lapangan 2P12-200.

Balok induk 350x550 mm? dengan bentang 6,8 m dengan tulangan pada
daerah tumpuan atas 5D25 dan bawah 3D25 dan pada daerah lapangan
atas dan bawah 2D25. Sengkang tumpuan 2P12-125 dan sengkang
lapangan 2P12-200.

Balok induk 400x500 mm? dengan bentang 8 m dengan tulangan pada
daerah tumpuan atas 3D25 dan bawah 2D25 dan pada daerah lapangan
atas dan bawah 2D25. Sengkang tumpuan 2P12-100 dan sengkang
lapangan 2P12-200.

Balok induk 400x650 mm? dengan bentang 8 m dengan tulangan pada
daerah tumpuan atas 6D25 dan bawah 3D25 dan pada daerah lapangan
atas dan bawah 2D25. Sengkang tumpuan 2P12-100 dan sengkang
lapangan 2P12-200.

Balok induk 400x750 mm? dengan bentang 8 m dengan tulangan pada
daerah tumpuan atas 4D25 dan bawah 4D25 dan pada daerah lapangan
atas dan bawah 2D25. Sengkang tumpuan 2P12-140 dan sengkang
lapangan 2P12-200.

Balok induk 250x350 mm? dengan bentang 8 m dengan tulangan pada

daerah tumpuan atas dan bawah 4D25 dan pada daerah lapangan atas
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dan bawah 2D25. Sengkang tumpuan 2P12-70 dan sengkang lapangan
2P12-140.

Balok anak 300x400 mm? dengan bentang 4,3 m dengan tulangan pada
daerah tumpuan atas dan bawah 2D25 dan pada daerah lapangan atas
dan bawah 2D25. Sengkang tumpuan 2P12-80 dan sengkang lapangan
2P12-150.

Balok anak 300x450 mm? dengan bentang 6,8 m dengan tulangan pada
daerah tumpuan atas 3D25 dan bawah 2D25 dan pada daerah lapangan
atas dan bawah 2D25. Sengkang tumpuan 2P12-100 dan sengkang
lapangan 2P12-200.

Balok bordes 350x450 mm? dengan bentang 4,3 m dengan tulangan
pada daerah tumpuan atas 6D19 dan bawah 3D19 dan pada daerah
lapangan atas 3D19 dan bawah 2D19. Sengkang tumpuan 2P12-100 dan

sengkang lapangan 2P12-150.

Kolom yang ditinjau adalah kolom C17 pada lantai 4, dengan dimensi 700 X

800. Tinggi kolom yang ditinjau adalah 3 meter. Penulangan pada kolom:

Tulangan longitudinal =12D25
Tranversal sepanjang lo  =4D12-100

Tranversal diluar lo =4D12-150

Saran

Penulis memiliki beberapa saran dari hasil penyusunan tugas akhir

Perancangan Gedung Hotel di Jalan Laksamana Adisucipto Yogyakarta :
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. Dalam mengerjakan skripsi ini diperlukan beberapa bantuan program,
sebaiknya dipelajari lebih lanjut agar mempermudah dalam pengerjaan
perhitungan maupun gambar.

. Dalam mengestimasi dimensi kolom perlu diperhatikan ukuran balok-
balok yang berada disekitarnya.

. Dalam perencanaan diatas ukuran kolom terlalu besar sehingga banyak
menghabiskan ruang. Sebaiknya memperhatikan segi efeksifitasnya.

. Alangkah baiknya jika dalam pengerjaan proposal maupun skripsi

dijadwal dengan benar agar semua dapat selesai tepat pada waktunya.
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Lampiran A.2. Potongan Grid D
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Lampiran A.3. Denah Balok Ground - Atap
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ELEMEN STRUKTUR
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Lampiran B.1. Detail Penulangan Pelat lantai
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Lampiran B.5. Detail Penulangan Kolom C17
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Lampiran B.6. Detail Hubungan Balok Kolom
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Lampiran B.7. Detail Penulangan Tangga
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Lampiran B.8. Penulangan Balok Induk 350x500 mm
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Lampiran B.9. Penulangan Balok Induk 350x550 mm
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Lampiran B.10. Penulangan Balok Induk 400x500 mm
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Lampiran B.11. Penulangan Balok Induk 400x650 mm
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Lampiran B.12. Penulangan balok Induk 400x750 mm
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Lampiran B.13. Penulangan Balok Anak 300x400 mm
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Lampiran B.14. Penulangan Balok Anak 300x450 mm
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Lampiran C.1. Output ETABS Kolom
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Lampiran C.2. Output ETABS Balok



